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ABSTRAK

Debby Gunawan: Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Snowball Throwing Terhadap Kompetensi Belajar
Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Biologi Kelas X
SMAN 1 Sungai Rumbai

Permasalahan di SMAN 1 Sungai Rumbai yaitu model pembelajaran yang
digunakan belum bervariasi, rendahnya kompetensi belajar peserta didik dari
aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Upaya yang dapat dilakukan yaitu
menerapkan model pembelajaran Snowball Throwing pada materi ruang lingkup
biologi di SMAN 1 Sungai Rumbai. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran Snowball Throwing terhadap kompetensi belajar
peserta didik pada materi ruang lingkup biologi di SMAN 1 Sungai Rumbai.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (Quasi Experimental)
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X IPA SMAN 1
Sungai Rumbai yang terdaftar pada Tahun Pelajaran 2019/2020 yang berjumlah
60 orang yang terkelompok dalam dua kelas. Pengambilan sampel dilakukan
dengan menggunakan teknik total sampling, yang terpilih kelas X IPA 2 sebagai
kelas eksperimen dan kelas X IPA 1 sebagai kelas kontrol. Instrumen yang
digunakan adalah berupa soal posttest untuk kompetensi pengetahuan, lembar
observasi untuk kompetensi sikap dan penilaian produk untuk kompetensi
keterampilan. Analisis data dilakukan menggunakan uji-t.
Berdasarkanhasilpenelitianterungkap
bahwakompetensipengetahuanpesertadidikpada kelas eksperimen 86,93% kelas
kontrol 75,60%nilaikelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol,
kompetensi keterampilan pada kelas eksperimen 80,53% kelas kontrol 79,33%
dankompetensi sikap padakelaseksperimen 83,33% kategoribaik,kelaskontrol
79,93%  dengankategoribaik.  Inimenunjukkanbahwanilai  peserta  didik
padakompetensipengetahuan, sikapdanketerampilandapat perbedaan nilai yang
signifikan dengan thiung(5,08) dan  twpe(1,67).Dengan demikian, disimpulkan
bahwamodel pembelajaranSnowball Throwing berpengaruh
positifterhadapkompetensi belajarpeserta didik padamateriruang lingkup biologi
di SMANL1 Sungai Rumbai.

Kata kunci: Snowball Throwing, Peserta Didik, Kompetensi Belajar.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang ditetapkan pada tahun 2013/2014
dan merupakan pengembangan kurikulum sebelumnya. Prinsip Kurikulum 2013
sebenarnya tidak jauh berbeda dari Kurikulum sebelumnya, perbedaannya hanya
penekanan pembelajaran dan cakupan materi yang diberikan kepada peserta didik.
Kurikulum 2013 berupaya untuk lebih menanamkan nilai-nilai yang tampak bila
sikap sebanding dengan keterampilan yang diperoleh peserta didik melalui
pengetahuan di sekolah (Fadlillah, 2014 :173). Kurikulum 2013 memiliki tiga
kompetensi yang dinilai yaitu kompetensi sikap, keterampilan dan pengetahuan.
Untuk mencapai kompetensi tersebut, salah satu upaya yang dapat dilakukan
adalah meningkatkan kualitas proses pembelajaran.

Proses pembelajaran harus melibatkan guru, peserta didik, dan strategi
pembelajaran yang digunakan guru sebagai panduan dan pedoman agar
pembelajaran yang dilakukan lebih terarah. Guru merupakan fasilitator yang
memiliki  konsekuensi langsung sebagai perancang model, pelatih, dan
pembimbing. Sebagai fasilitator, secara lebih spesifik peranan guru dalam
pembelajaran adalah sebagai expert learners, sebagai manager, dan sebagai
mediator. Guru berperan dalam menyiapkan strategi pembelajaran sebelum
memulai proses belajar mengajar, media, teknik, metode, pendekatan,dan model

pembelajaran dapat divariasikan sehingga pembelajaran tidak membosankan.



Model pembelajaran merupakan salah satu komponen penting yang
mendukung proses pembelajaran. Model pembelajaran merupakan kerangka
konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar. Salah satu bentuk model
pembelajaran adalah model pembelajaran kooperatif. Menurut Suprijono (2012
54) model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang
terstruktur dan sistematis, dimana kelompok-kelompok kecil bekerjasama untuk
mencapai tujuan-tujuan dan tugas akademik bersama, sambil bekerjasama dan
belajar keterampilan-keterampilan kolaboratif dan sosial. Model pembelajaran
kooperatif diharapkan mampu meningkatkan kompetensi belajar peserta didik.
Ketidaktepatan pemilihan model pembelajaran akan berdampak pada kompetensi
belajar peserta didik.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan pada tanggal
26 Januari 2019 di SMA 1 Sungai Rumbai Tahun Pelajaran 2019/2020 kepada
guru biologi yaitu lbu Suginah, S.Pd. diketahui bahwa guru tersebut masih
menggunakan metode ceramah pada materi yang disampaikan, dimana hal ini
akan menjadi peserta didik menjadi pasif, sehingga cenderung menjadikan
suasana belajar menjadi kaku, monoton, siswa kurang aktif dan tidak
bersemangat dalam belajar. Hal ini menyebabkan materi tidak dapat dipahami
peserta didik secara utuh, sehingga berdampak pada rendahnya nilai ulangan
harian peserta didik. Dilihat pada Tabel 1 nilai ulangan harian peserta didik kelas

X semester ganjil Tahun Pelajaran 2019/2020.



Tabel 1. Nilai Ulangan Harian Biologi Peserta Didik tentang KD 3.1 Kelas X
SMA 1 Sungai Rumbai Tahun Pelajaran 2019/2020

No Kelas Nilai Rata-rata
1 XIPA 1 59,35
2 X IPA 2 58,23

Sumber: Guru biologi SMA 1 Sungai Rumbai Tahun Pelajaran 2019-2020

Tabel 1 menunjukkan nilai ulangan harian peserta didik setiap kelas belum
mencapai Kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan yaitu sebesar
78. Permasalahan ini harus ditindaklanjuti agar tidak berdampak buruk terhadap
kualitas pembelajaran di SMA 1 Sungai Rumbai.

Dari metode pembelajaran yang digunakan belum bervariasi maka peserta
didik mengalami kesulitan dalam menguasai pembelajaran biologi yang merujuk
pada nilai yang didapatkan peserta didik masih rendah. Peserta didik cenderung
menganggap biologi adalah materi hafalan sehingga kebanyakan peserta didik
tidak mampu menerapkan materi pembelajaran dalam proses pembelajaran.

Faktor yang dapat mempengaruhi kompetensi belajar peserta didik adalah
model pembelajaran yang belum bervariasi diberikan oleh guru kepada peserta
didik. Proses belajar didalam kelas masih monoton kepada guru dan tidak
melibatkan peserta didik secara langsung, sehingga antara guru dengan peserta
didik tidak ada komunikasi dan kerjasama.

Berdasarkan permasalahan terhadap kompetensi belajar peserta didik, maka
diperlukannya usaha untuk dapat meningkatkan kompetensi belajar peserta didik.
Dari hasil observasi yang peneliti lakukan di SMAN 1 Sungai Rumbai dengan
wawancara kepada guru menyebarkan angket di kelas X IPA. Hasil wawancara

dan angket didapatkan materi yang mengalami permasalahan yaitu KD. 3.1



tentang ruang lingkup biologi dengan nilai ulangan harian yang masih belum
mencapai KKM peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami materi
tersebut. Dapat dilihat lampiran 1. Metode yang dipakai dalam proses
pembelajaran yaitu metode ceramah sehingga proses pembelajaran masih
monoton dan berpusat kepada guru. Dari data angket yang didapatkan, metode
yang digunakan berpengaruh terhadap hasil kompetensi belajar peserta didik,
guru biologi di SMAN 1 Sungai Rumbai telah menggunakan model
pembelajaran, model yang dipakai dalam pembelajaran hanya diskusi kelompok,
maka peneliti memakai model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing
dalam meningkatkan kompetensi belajar peserta didik

Model pembelajaran yang tepat dan didukung dengan media yang sesuai
dapat meningkatkan kompetensi belajar peserta didik dan menyebabkan peserta
didik menjadi aktif dalam pembelajaran. Model yang bisa meningkatkan kondisi
peserta didik menjadi lebih aktif salah satunya model pembelajaran kooperatif.
Model pembelajaran kooperatif ini dapat meningkatkan keaktifan peserta didik
dalam melakukan pembelajaran.

Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang berfokus
pada penggunaan kelompok kecil peserta didik untuk bekerja sama dalam
memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar. Model
pembelajaran kooperatif akan dapat menumbuhkan pembelajaran efektif yaitu: 1)
memudahkan peserta didik belajar, 2) sesuatu yang bermanfaat seperti: fakta,
keterampilan, nilai, konsep, dan bagaimana hidup serasi dengan sesama, 3)

pengetahuan, nilai, dan keterampilan diakui oleh orang yang berkompeten



menilai. Pembelajaran kooperatif juga meningkatkan motivasi peserta didik dan
perolehan hasil belajar (Suprijono, 2012: 54). Pembelajaran kooperatif memiliki
berbagai model pembelajaran salah satunya adalah tipe Snowball Throwing.
Penelitian Sovia (2010) telah melakukan penelitian tentang Snowball

Throwing tapi masih pada tingkat SMP, Karmila (2017) juga melakukan
penelitian tentang perbedaan hasil belajar melalui model pembelajaran Snowball
Throwing tetapi masih pada kelas XI SMA, penelitian lain juga dilakukan oleh
Ferry (2007) yang menyatakan bahwa model pembelajaran Snowball Throwing
dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kompetensi belajar peserta
didik dan juga berpengaruh positif dalam meningkatkan kemampuan berfikir dan
hasil belajar pengetahuan peserta didik. Mengingat bahwa pembelajaran ini
berpengaruh baik terhadap aktivitas dan hasil belajar peserta didik maka penulis
melakukan penelitian  tentang ‘“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Snowball Throwing terhadap Kompetensi Belajar Peserta Didik
pada Mata Pelajaran Biologi Kelas X SMAN I Sungai Rumbai”.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka diidentifikasi beberapa
permasalahan berikut.
1. Kurangnya keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran.
2. Masih rendahnya kompetensi belajar peserta didik dilihat dari aspek

pengetahuan, sikap dan keterampilan.

3. Motivasi belajar peserta didik masih rendah.



4. Belum digunakannya model pembelajaran Snowball Throwing dalam materi
ruang lingkup biologi.
5. Proses pembelajaran biologi yang berlangsung di sekolah berpusat kepada guru
(teacher centered).
C. Batasan Masalah
Pada penelitian ini, peneliti membatasi penelitian sebagai berikut.
1. Model pembelajaran yang diterapkan yaitu model pembelajaran kooperatif tipe
Snowball Throwing.
2. Kompetensi belajar dilihat dari aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan.
3. Materi Ruang ligkup biologi kelas X Semester 1 di SMAN 1 Sungai Rumbai.
D. Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang dan batasan masalah yang dikemukakan oleh
penulis maka rumusan masalah penelitian adalah “Apakah terdapat pengaruh
positif penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing
terhadap kompetensi belajar peserta didik pada mata pelajaran biologi kelas X
SMAN 1 Sungai Rumbai?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penerapan model pembelajaran koopertif tipe Snowball Throwing
terhadap kompetensi belajar peserta didik pada mata pelajaran biologi kelas X

SMAN 1 Sungai Rumbai.



. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.

. Bagi peserta didik, dapat memperoleh pengalaman belajar yang menyenangkan
dan hasil belajar yang memuaskan, memiliki kemampuan memecahkan
masalah, berpikir kritis, kreatif dan rasional.

. Bagi sekolah terkait, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball
Throwing diharapkan dapat memberikan semangat untuk menerapkan model
pembelajaran tersebut pada berbagai topik yang sesuai dengan pembelajaran
biologi.

. Bagi peneliti, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball
Throwing akan menambah pemahaman dan keterampilan dalam pembelajaran

biologi sebagai bekal untuk menjadi guru.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka disimpulkan
bahwa model pembelajaran Snowball Throwing berpengaruh positif terhadap
kompetensi pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta didik pada materi ruang
lingkup biologi di SMA Negeri 1Sungai Rumbai.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka peneliti memberikan

saran sebagai berikut.

1. Guru harus memahami masing-masing kemampuan peserta didik dalam

memahami materi yang akan disampaikan.

2. Guru harus mencari ketua kelompok yeng lebih memahami materi dan mampu

menjelaskan materi dengan baik kepada anggota kelompok.

3. Guru harus bisa mengelola diskusi dengan baik sehingga tidak memakai waktu

yang sangat panjang.

4. Guru harus lebih memperhatikan peserta didik yang ribut sehingga model

pembelajaran dan diskusi yang dilakukan bisa berjalan dengan baik.
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